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informalkota tumbuh secara gradual






budaya feodalisme yang sejak lama
berkembang – akan sangatmungkin





(top-down), dan dengan demikian
mengeliminasi partisipasi serta
K
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kepentinganrakyat.










lahan pemukiman etnik diMedan.Di
antaranya,dalam wilayah orang Eropa
terletak berbagai kantor pemerintah,
kantor perkebunan, dan perumahan
bangsa Eropa. Pemukiman India
berbatasan dengan pemukiman orang
Eropa.Sementara dekat pasar lama,
terdapattoko-tokoCinadanArabserta
perumahan mereka.Sedangkan kaum











































pemerintah berbangsa Belanda dan













tertentu dan memberikan perlakuan
khusus,misalnya penjagaan keamanan
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danpeminggiranwilayahkomunitaslain.








kecamatan, tetap menempati kelas
rendahan (menengah ke bawah)
dibandingkan masyarakat turunan




















posisi-posisipenting dan strategis di
tubuhpemerintahan,darimulaijabatandi
Kelurahan, Kecamatan hingga di
PemerintahKota.OrangCinalebihparah
lagi.Meskimerekamendominasilahan
bisnis dan pemukiman yang memiliki





perlakuan istimewa pejabat elite
pemerintahan.DaridatayangadadiDinas







Ruang publik itu dikalahkan oleh
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orang Jawa dan Cina dalam
keruangankota.
1.3MasalahPenelitian






Medan serta bagaimana upaya
Pemerintah Kota Medan meningkatkan


















kota yang menjadi hakikat kota.
Sehubungandenganitu,cirikhaskota
adalahpasarnya.






pusat pelayanan. Sedangkan Wirth
merumuskan kota sebagaipemukiman
yangrelatifbesar,padatdanpermanen,
dengan penduduk yang heterogen
kedudukan sosialnya. Karena itu,







sumber daya bumi. Ini, mendorong




tersebut, terdapat interaksi sangat
kompleks dalam sebuah kota, baik
organisasinya, kebudayaannya, pusat
pelayanannya(pasar)maupunpenduduk,
masalah sosial, dan sebagainya.
Organisasi spasial/keruangan kota
4
merupakan susunan tata ruang yang
membentuksuatustrukturteraturtertentu.
Organisasikeruangan kota merupakan
hasilkarya dan upaya manusia yang
memberi ‘warna’ dan karakteristik
keruangan fisik,sosial,ekonomi,dan
budayaterhadapkotabersangkutan.
Raldi Hendro Koestoer dalam
bukunya, Dimensi Keruangan Kota,
menyebutkan, untuk memahami
organisasistrukturkeruangankotaperlu
diketahuipaling tidak dua komponen
dasar pembentuknya, yaitu pola
penyebaran penduduk dan pola
penyebaranpembangunankesejahteraan.
5
Kombinasi kedua komponen itu
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menunjukkan strukturpola yang lebih
variatifatausangattidakberaturan.Pola
ketidakberaturan distribusi pendapatan
dapat ditunjukkan dalam ranah pola
















ketika sebuah sektor dikuasai
perekonomian “type firma” sedangkan
sektorlainnyaolehperekonomian“type
bazar” mengalami kemunduran. Di
dalamnya,terdapatterutamaparamigran
yangberasaldaridaerahpedalaman,yang
dikota besar menjalanicara hidup
“semidesa” sehingga seperti “petani-
petani kota”. Ekonomi “type bazar”,
menurutMcGee,secara empirisdapat
dikonstatasi dan terutama yang
digambarkan para antropolog kota
bukanlah merupakan peninggalan atau
kelanjutan sebuah bentuk ekonomi
masyarakattradisional,melainkansuatu















Yang dimaksud dengan naturalarea,
pertama,berdasarkantujuanpenggunaan















modern diAsia Tenggara dewasa ini
berasaldarikota-kota yang didirikan
pemerintah kolonialpada masa lalu,
misalnyaJakarta,KualaLumpur,Rangoon,
dan Singapura. Kota-kota ini telah
direncanakandanbertumbuhberdasarkan
asumsibahwa suku dan asaletnik
merupakan prinsip-prinsip utama dari
organisasisosial.Karena itu,daerah-
daerahperkotaandiaturdalam segmen-
segmen yang memisahkan etnis-etnis







besar-besaran dari Cina dan India
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tetapi tidak terjadi integrasi dalam
perpaduan rasial.Malah mereka yang
terasimilasi membentuk golongan-
golongantersendiri,terpisahdarigolongan
asli atau asalnya. Di samping











































•Kegiatan ekonomi dan sosial
cenderungterpusat.





























•Suatu upaya untuk mencegah
perbenturan kepentingan antar
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penelitian ini dimaksudkan untuk
menciptakanrencanatataruangmodern
yangefektifdanberwawasanlingkungan
guna mendukung Medan sebagaikota
metropolitandenganstrukturruangyang
disepakatipemerintah dan masyarakat






(empat) kecirian, meliputi penyedia
fasilitasuntukseluruhwarga,penyedia
jasa(tenaga),penyediajasaprofesional







Dari struktur dan klasifikasi
perkotaanitu,akhirnyamembentuksuatu








dan ramah lingkungan, tanggap dan
akomodatif terhadap kekhasan sosial
budayasertaaksesibilitasyangmudah.
Kotaregional(regionalcity)adalah
























budaya,jaringan ruang terbuka yang












kawasan metropolitan. Konsep ini
menjadikan kota-kota sebagaitempat
hunian yang manusiawi,dan ramah
lingkungan
TransitOrientedDevelopment(TOD),




















penerjemahan konsep sustainable city.
Kotayangkompakakanmereduksijarak
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tempuh,emisidan efek rumah kaca
berdampakkepadaongkostransportlebih
murah,lebih sedikitpolusi,dan biaya
pengondisian udara yang murah serta
terbentuknyakomunitassocial.Menurut






peran orang Jawa dan Cina dalam
keruangankotaMedansebagaisebuah
studiantropologidalam pengembangan
dan penataan kota Medan. Ilmu
antropologimemangmempelajarisuatu
gejala kemanusiaan mengenai suatu
fenomena kemasyarakatan. Melalui




Medan. Sebagai sebuah produk
antropologipula,penelitianinimenjadi
sangatpentinggunamengungkapperan
masyarakat pada umumnya terhadap
pembangunandikotaMedan.
Namun,masyarakat tampaknya





















seterusnya dilaksanakan oleh lembaga
ataubadanpadatingkatorganisasi,yakni




























selaku warga kota dipandang sebagai
pihakyangbisadibodoh-bodohiseperti
pada sebelum masa otonomidaerah.









pernah ditelitisecara khusus oleh P.
Hariyonodalambukunya,KulturCinadan
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konflik Cina dan Jawa dipedesaan
Sumberwedi,JawaTimur.
Menurut Habib, pada awal











tanah itu merupakan sumber utama
kehidupannya.Bagipetaniyang punya











tersingkir di pinggiran kota. Konsep
keruangan kota yang direncanakan
Pemerintah Kota Medan seolah-olah
makinmemberipeluangbagiorangCina
untuk menguasai wilayah perkotaan,
terutamakawasanintikota.Akibatnya,
orangJawayangmendominasijumlah








Cina bahkan umumnya seperti
meminggirkan kaum pribumi pada















keputusan atau kebijakan oleh





yang mendasari penulis untuk
mengadakan penelitian,apakah peran
orangJawadanCinadilibatkandalam




Sosialadalah untuk menguraikan dan





























kelompoknya dan menginginkan cara
hidup yang mulia,ingin menghadapi




tempat tinggal dapat memisahkan
masyarakat antara yang mono-etnis
berubahmenjadikelompokyangpoli-etnis.
Dalam kaitan ini,keruangan kota
Medan berartiadalah hasilkarya dan
upayamanusiayangmemberi‘warna’dan
karakteristik keruangan fisik, sosial,
ekonomi, dan budaya kota Medan.
Karenanya,keruangankotaMedanharus
pula sesuaidengan karakteristik dan
tipikalmasyarakatMedan.Hanyasaja,
karenatidakadanyabudayadominandi
kota ini mengakibatkan pertarungan
kepentingan di tengah kemajemukan
wargakotatakbisaterelakkan.Maka,
sebagaimanadisetirHanners,adadua
kelompok yang bertarung dalam
perebutan sumber.Kelompok pertama
adalah orang Jawa yang mewakili
representasipribumidankelompokkedua
adalah orang-orang Cina yang
menginginkan jumlah sumbersebesar
mungkin.
Dalam penelitian ini,maka peran
orangJawadanCinadalam keruangan
kotaMedan-yangakanditinjaudaristudi


























Dilihat dari disiplin keilmuan dalam






dalam lingkup kebudayaan kota.
Berdasarkan pendekatan ini,partisipasi
masyarakatdipandangsebagaifenomena
social yang dapat berubah karena
perbedaan-perbedaansituasisosialdan
perkembanganbudaya.
Karena itu, penelitian ini
mengombinasikan pendekatan diakronik
studi perkotaan dalam konteks
masyarakatyanglebihluas,yakni:(1)






serta (3) mengintegrasikan konsep
“adaptasi”(Bruner,1974;Pely,ibid)yang
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pendekatan emik,yaitu suatu model
pengumpulan,pengolahan,dan analisis










fakta sekaitan masalah yang diteliti
sebagaimanaadanya.
2.Pembahasan
KAJIAN tentang etnik sebagai
sekelompok manusia yang mempunyai
kebudayaansama,berkembangdariranah
biologikmenujuranahkebudayaandan















sama lain, lazimnya suatu etnik
mempunyai tanah leluhur sendiri
merupakan ciri khas etnik yang
membedakannyadenganras.









masyarakat antara yang mono-etnis
berubahmenjadikelompokyangpoli-etnis.
Jugasebagaimanadituturkanoleh
Warnaen (2002),sejak tahun 1970-an,
masalahetnikkembalitampilkepentas
politik. Didorong oleh berbagai


































kepribadian dasar, yang selanjutnya
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kultural yang relatif besar memang
terdapatantarapendudukIndonesiaasli
dengan warga keturunan Cina.Secara
kultural,mayoritasrakyatIndonesialebih
intensif memperoleh pengaruh dari
kebudayaan India dibanding dengan
kebudayaanCina.Padahal,antarakedua





kepercayaan dan praktiknya, hampir
merupakan suatu perwujudan dari












Cina telah berhadapan dengan
ketertinggalan warga negara Indonesia
asli.Secara historis,posisiekonomi
tersebut berawal dari kebijaksanaan
pemerintah Hindia Belanda yang
menjadikanorangCinasebagaikalangan








usaha-badan usaha milik etnik Cina






baik dalam sistem ekonomimaupun
dalamsistemsosio-budaya,secaraumum






dan kesamaan antara dua prinsip






















mereka terpisah dan tidak tergabung
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Kota Medan sesungguhnya hidup
berdampingansecarafisik,apalagisama-
samamenjadiwargapendatang.Namun,
toh,mereka harus terpisah dan tidak
tergabungdalamsatuunitpolitik.
Menurut Hanners (op.cit),dalam































perkampungan tertutup yang akrab
disebut Pecinan. Beberapa lokasi di
Medan,sepertiKompleksAsiaMegaMas
danRumahSusunSukaramaimaupundi




Mengutip pendapat Furnival dan
Hanners itu, maka dalam konteks
penelitian ini,pertarungan kepentingan
antarakelompoketnisJawadanCina
sesungguhnya sangat kentara dalam


















Namun, para narasumber yang
penuliswawancaraimembantahkonflik









terjadikarena jumlah penduduk Cina
dianggap tidaksignifikan.Orang Jawa
yang besarjumlah penduduknya lebih
signifikandariyanglaintidakmenjadi














MEDANMAKNA Vol.5 Hlm.100-120 September2008 ISSN1829-9237
113
masyarakatdan bahwa mereka harus
salingmenolong.Seringmerekadiminta
sokongan, untuk kampung, untuk
pembangunan, untuk kematian dan
seterusnya,danmerekaharusmemberi.
Sikap tolong-menolong itulah yang
membuatorangJawadisenangibanyak
orang,termasukolehorangCina.








. Sedangkan pada kultur
Jawa hubungan antarindividu,keluarga,
danmasyarakatcukupseimbang.Halini







bahwa hidup itu penuh dengan
kesengsaraandanpenderitaanyangharus












isu-isu konflik. “Kita akui, memang













Kita perkirakan, plaza-plaza memang
dapatmematikanpasar-pasartradisional,”
kataHapcin.
Hal sama dikemukakan seorang
warga Jawa yang bekerja disekolah
pembauran,tepatnya diSMA Swasta




Cina.Kepada penulis ia menuturkan,
selamabekerjadisekolahtersebut,dirinya






























Kemudian datang zaman kolonial.
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minoritas Cina ternyata dalam halini
kurangtepatgarisnya,ditambahadanya
campur tangan Amerika Serikat dan
Inggrismelaluidinasrahasianyamasing-
masing,CIA danMI6.Campurtangan










perhatian lebih besarterhadap bentuk
interaksi konflik dan dalam konteks



























perkotaan yang mayoritas etnis Jawa,
khususnyadalammasalahkeruangankota,
berikut didapat temuan dari hasil
penelitian tentang pola kerjasama
keduanya,diKotaMedan.
OrangCinayangdatangkeTanahDeli














besar budaya Cina,ia lebih sering




















mengakibatkan orang Cina selalu
dimenangkan dalam perebutan lahan
publik.Takayal,kecemburuansosialpun
kerap terjadi.Konflik pada awalera





























’korban’, namun bukan orang
Tionghoanya,melainkanbidangusahanya.
Karena,bukan rahasia lagikayaknya











Ketua Umum DPP Paguyuban Jawa
Rembug (Pajar),itu bukan kebencian
terhadap etnis Tionghoanya. Ia





















dengan dukungan orang Cina lainnya




Medan tergolong agresif dibanding
dengan Cina lainnya.Dengan ciri-ciri
khusus yang disosialisasikan secara
khusus pula.Gambaran tentang Cina
Medan mewakilibagaimana kekuatan
orangCinaitusesungguhnyaditengah















dikemukakan pada bagian terdahulu,
makadapatditarikbeberapasimpulan





Medan sebagai wujud proses










Medan, terutama saat dibukanya
perkebunan tembakau Deli. Usai
menjadikulikontrak,merekamenjadi












oknum aparat setempat, sikap
eksklusifnya orang Cina terhadap
ruang-ruangpublik,dantidakadanya
saluran politik yang dapat
memperjuangkanorangJawadanCina
dalam pengambilan kebijakan
mengenai ruang publik. Lembaga-
lembaga politik yang ada sebagian
besarhanyamenguntungkanpebisnis






pemicu konflik yang suatu saat
meledakdanmerugikansemuapihak.
3.Meski terjadi ketidakseimbangan
dalam penguasaan ruang publik di
Medan sebagai dampak






pengembangan dan penataan di
wilayahintikota.Tidaksampaipada




perbedaan strukturtata ruang kota
yangamburadul.Ketidakadaankonflik
initerjadikarenakulturorangJawa
yang sangat menghargai daerah
perantauan.BudayanrimoorangJawa
menjadi penyejuk sehingga tidak
gampang dipicu untuk membuat
konflik. Inilah yang menjadi
sumbangan terbesar orang Jawa
terhadappembangunandikotaMedan.





4.Untuk menjalankan dan memotivasi
peranwargakotadalam keruangan



























1.Orang Jawa harus menumbuhkan
kesadaran untuk melakukan usaha-
usahasepertidiperbuatorangCina,
yakniuletdanmemilikietoskerjayang










3.Pengaruh keruangan kota Medan
terhadap kehidupan masyarakat





5.Keruangan kota Medan jika tidak
dikelola dengan baik bakal
menimbulkan konflik karena
berdampak kesenjangan sosial di
tengahmasyarakat.Konflikkeruangan
sebagaihasilkecerobohanpemerintah
dapat berakibat sekelompok etnik
menguasailahandansumber-sumber
ekonomisementara kelompok lain
harus puas menjadi ’korban’
ketidakseimbanganstrukturtataruang
kota. Jika hal ini dibiarkan,
dikhawatirkan menjadi ’api dalam
sekam’ yang suatu saat dapat

























mendalam peranan atau partisipasi












cukup agar mampu mendorong
aktivitas bagimasyarakatkawasan
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